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PENDAHULUAN

Pemiki;an poliik Barat sering kalididasarkan pada prinsip-pinsip s2peri demokrasl, hak asasi manysia,
dan sisiem selular. Konsep perdamaian dalam pemisiran polii Sarat ssring ‘eriail dengan diplomasi, penyelesaian
konfli melalui negosiasi, serta pengakuan hak asasi manusia sEhagai landasan universal uniuk perdamaian (Ashn,
#118). i s [ain, pemiddran polii dalam klam sering kali diwamai aleh nilai-nilai keagamaan, hukum syaniah, dan
#onsep-ionsep seperd jinad dan khalifan. Dalam konieks ini, konsap perdamaian szrng kali dpahami ssbagai hasl dani
penegakan keadilan, kepaiuhan whadap hukum Allah, dan upaya membangun hubungan harmonis aniara umat
marnusia.

Analisis mengenai konsep perdamaian dalam konflik dari perspekdll Barat dan Islam menurut Rafi et
al. (2021} dapat memberikan pemahaman yang lebin mendalam tentang akar perbedaan, iantangan, dan juga
potensi ¥ femu antara kedua adisi pemikiran fersebul. Hal inipga bisa membani dalam mencani solusi yang
inkusit dan berkalanjuian dalam menangani konflic di berbagai belahan dunia yang meliva®an komunitas Baral dan
klam.

Ada beberapa eon pemikiran polii barat di antaranya adalah: Pemisiran Masic: Plab dan Aistoleles:
Plato menskankan pentingnya negara ideal yang dipimpin cleh flsuf raja, sedangkan Arisiokles berikus pada
konsap keadilan dan beafuk pemenntahan yang baik, farmasuk monarki, anslokras, dan demokrasi. Teon Koafak
Sodal: Thomas Hobbes, John Locke, dan Jean-Jacques Rousseau: Mereka mengembangkan ide bahwa lagidmas
pemariniahan berasal dan konirak sosial aniara indiidu dan negara. Hobbes melinat negara sshagai hasl dan
kebutuhan akan keamanan, Locke menskankan hak asasi manusia, dan Rousseau mengadepankan kehendak
umiem. Liveralisme dan Marisme: Liberalisme: Menekankan kebebasan individy dan pasx bebas sebagai landasan

masyarakal yang adl. Mandsme: Mengrilix kapitalisme dan menskankan pefuangan kelas sebagal pendorong
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